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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

 
A. Kajian Tentang Komunikasi  

     1. Pengertian Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi adalah keseluruhan keputusan kondisional 

mengenai tindakan yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan, jadi 

dalam merumuskan strategi komunikasi diperlukan rumusan tujuan yang 

jelas dan harus memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Strategi 

komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi dan 

manajemen untuk mencapai suatu tujuan.14 Onong uchjana effendy 

mengatakan bahwa strategi komunikasi adalah gabungan dari 

perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai 

suatu tujuan komunikasi, dan juga menunjukkan bagaimana taktik 

operasional komunikasi.15  

Dalam strategi komunikasi, komunikator sangatlah berperan 

penting. Strategi komunikasi harus luwes sehingga komunikator sebagai 

pelaksana dapat segera mengadakan perubahan strategi apabila ada 

faktor yang menghambat proses komunikasi, faktor penghambat dapat 

berasal dari media atau komunikan, sehingga efek yang diharapkan tidak 

tercapai. Strategi komunikasi haruslah didukung oleh teori.  

Adapun teori yang dianggap relevan dikaitkan dengan 

pelaksanaan strategi komunikasi adalah teori komunikasi model Harold 

D. Lasswel yang mengemukakan komponen-komponen dalam proses 

komunikasi yaitu: 

 

 
14 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,  2005), Hal 32 
15 Onong Uchjana Effendy, Dasar-Dasar Komunikasi, ( Jakarta: Remaja 

Rosdakary, 2003), Hal 30 
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1. Who, (komunikator atau orang yang menyampaikan pesan). 

2. Says what, (pesan atau isi informasi yang akan disampaikan). 

3. To whom, (komunikan atau penerima pesan). 

4. In which channel, ( media atau saluran yang mendukung pesan). 

5. With what effect, ( efek atau umpan balik).16 

Strategi Komunikasi juga didefinisikan sebagai proses  rencana 

para pemimpin senior yang juga fokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi merumuskan suatu kebiasaan atau usaha untuk mencapai 

tujuan itu. Strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang menyatukan 

tujuan tujuan, kebijakan, dan metode operasi terpenting dalam organisasi 

menjadi satu kesatuan yang utuh, menjadi strategi yang dirancang dengan 

baik membantu dalam persiapan dan alokasi sumber daya perusahaan 

menjadi bentuk yang unik dan berkelanjutan.17 Strategi yang baik 

melibatkan koordinasi kelompok kerja dengan topik, mengidentifikasi 

faktor pendukung sesuai prinsip implementasi ide dalam hal pendanaan 

dan taktik secara rasional, efisien mencapai tujuan secara efektif.18 

Strategi merupakan penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang suatu 

organisasi dan arah tindakan alokasi sumber daya diperlukan untuk 

mencapai sasaran dan tujuan. Strategi Komunikasi adalah panduan  

perencanaan komunikasi(communication planning) dan manajemen 

komunikasi (komunikasi manajemen) untuk mencapai  tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi komunikasi harus 

dapat menunjukkan cara-cara taktik yang sharus diambil, dalam arti  

bahwa pendekatannya dapat berbeda setiap saat tergantung  situasi dan 

kondisi. Kesimpulan nya adalah Strategi Komunikasi itu merupakan 

 
16 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar(Cet.XII;Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2008) Hal 147. 
17 Stephanie k marrus,building the strategic plan: find Analyze, And Present The Right 

Information (USA : Wiley,2002)  hal 15 
18 Stephanie k marrus,building the strategic plan: find Analyze, And Present The Right 

Information (USA : Wiley,2002) 
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perencanaan  dan manajemen(mengelola) untuk mencapai suatu tujuan. 

Namun untuk mencapai tujuan tersebut,strategi tidak seperti peta jalan 

yang  menunjukkan arah,sebaliknya, itu harus menunjukkan bagaimana 

taktik itu bekerja. Oleh karena itu, dalam strategi komunikasi perlu 

diperhitungkan komponen  komunikasi yang berbeda karena komponen 

ini mendukung berkembangnya proses komunikasi yang sangat 

kompleks.  

Menurut Gibson, dalam melakukan strategi komunikasi 

diperlukan adanya tindakan-tindakan berikut: 

1. Adanya tindakan saling mempercayai satu sama lain, yaitu adanya 

kepercayaan antara komunikator dan komunikan. 

2. Jika tidak ada rasa kepercayaan dalam komunikator maupun 

komunikan maka akan menghambat proses komunikasi yang terjadi. 

3. Meningkatkan feedback atau umpan balik untuk mengurangi adanya 

kesalahpahaman, komunikator juga membutuhkan feedback 

sehingga komunikator dapat mengetahui sejauh mana komunikan 

mengetahui dan mengerti akan pemahaman pesan yang telah 

disampaikan.  

4. Mengatur arus komunikasi, informasi yang disampaikan haruslah 

informasi yang dibutuhkan oleh komunikan. 

5. Tindakan pengulangan sangat penting dilakukan agar membantu 

komunikan dalam menginterpretasikan pesan yang kurang jelas. 

6. Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti akan 

memudahkan pesan tersampaikan kepada komunikan. 

7. Penentuan waktu, dengan pengelolaan waktu yang baik dalam 

proses komunikasi akan membuat pesan yang disampaikan dapat 

tersusun dengan baik.19 

 

 
19 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali, 2019), 

hal. 29. 
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2. Pengertian Komunikasi  

Salah satu persoalan dalam memberi pengertian atau definisi tentang 

komunikasi, yakni banyak nya definisi yang telah dibuat oleh para ahli (Pakar) 

menurut bidang ilmunya. Komunikasi merupakan aktivitas yang paling 

banyak dilakukan oleh manusia dan tidak dapat dihindari dalam kehidupan 

sehari-hari.  Istilah komunikasi berasal dari Comunication. Diantara arti 

komunikasi adalah suatu proses interaksi antar individu melalui sistem 

lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku. Komunikasi juga diartikan 

sebagai cara untuk mengkomunikasikan ide dengan pihak lain, baik dengan 

berbincang-bincang, berpidato, maupun melakukan kegiatan yang lain. 

Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Komunikasi diartikan sebagai 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Terjadinya hubungan dan 

kontak antara dua orang atau lebih juga disebut komunikasi. Komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain dengan 

tujuan untu memengaruhi pengetahuan dan perilaku sesorang.20 Ada beberapa 

pendapat para ahli dalam mengemukakan pengertian Komunikasi. Menurut 

Gerald R.Miller, “Komunikasi adalah situasi-situasi yang memungkinkan 

suatu sumber menstransmisikan suatu pesan memungkinkan suatu pesan 

kepada seorang penerima secara sadar untuk memengaruhi perilaku”. Selain 

itu, menurut Harold D. Lasswell bahwa cara yang tepat untuk menerangkan 

suatu tindakan komunikasi ialah “Siapa yang menyampaikan, apa yang 

disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”.  

 

 

 

 

 

 

 
20 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi.............hal. 30. 
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3. Unsur-Unsur Komunikasi 

a. Komunikator  

Komunikator juga sering disebut dengan pengirim pesan, sumber 

(source), dan pembuat atau pengirim informasi. Dilihat dari jumlah nya, 

komunikator bisa terdiri dari: 

1. Satu Orang 

2. Banyak Orang/ Lebih dari satu orang 

3. Massa 

Jika harus menunjuk pada lebih dari satu orang, Komunikator bisa 

berarti kelompok seperti partai politik, organisasi atau lembaga, dan media 

massa (Lembaga media massa : seperti surat kabar, televisi, majalah, tabloid, 

internet. 21 Komunikator dengan banyak orang bisa dipecah menjadi tiga, 

yakni : 

1. Kelompok Kecil 

Kelompok kecil adalah kelompok homogen dengan sejumlah 

orang yang punya ikatan emosional kuat dan saling mengenal satu sama 

lain.  

2. Kelompok Besar / Publik 

Kelompok besar/publik adalah kelompok yang ikatan yang relatif 

tidak saling kenal secara pribadi, ikatan emosionalnya kurang kuat. 

Kelompok ini biasanya heterogen.  

3.  Organisasi  

Sementara itu, Komunikator juga disebut organisasi adalah 

kelompok dengan banyak orang, punya tujuan yang sama dan juga ada 

pembagian kerja yang jelas. 

 

 

 

 

 
21 Uchjana onong effendi Dkk,  Dinamika Komunikasi  2007,  Bandung  hal 20 
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 b. Pesan 

Pesan bisa didefinisikan dengan segala sesuatu bentuk verbal maupun 

nonverbal yang disampaikan oleh  komunikator kepada penerima pesan. Pesan 

juga punya kata lain message, content, informasi atau isi yang disampaikan 

komunikator kepada penerima pesan. Didalam pesan ini terbagi menjadi tiga 

yaitu Bentuk Pesan, Makna Pesan dan Penyajian Pesan. Didalam bentuk pesan 

itu terdapat lambang komunikasi yang mana terbagi menjadi Non Verbal dan 

Verbal. Bentuk pesan verbal itu seperti Bahasa lisan dan Bahasa tulisan. 

Sedangkan Bentuk pesan Nonverbal itu seperti suara,gerak-gerik, Mimik 

muka dan isyarat lainnya. Didalam makna pesan itu terdapat Denotatif dan 

Konotatif. Dan didalam penyajian pesan itu terdapat Cara Penyajian dan 

Struktur Penyajian. 22  

c. Media 

Saluran atau media komunikasi Media komunikasi adalah sesuatu yang 

dipakai sebagai alat untuk penyampaian pesan kepada komunikan. Saluran 

atau media komunikasi dapat berupa alat atau sarana yang dapat menyalurkan 

suara untuk pendengaran, gambar ataupun tulisan. 

d.  Penerima atau Komunikan 

Komunikator adalah seseorang atau sekelompok orang yang menjadi 

sasaran penerima pesan.23 

e. Umpan Balik atau Efek  

Efek (umpan balik) adalah hasil dari penerimaan pesan atau informasi 

oleh komunikan, pengaruh yang timbul setelah komunikan menerima pesan. 

Efek dapat berlanjut dengan memberi respon, atau jawaban yang disebut 

umpan balik. Di dalam proses komunikasi hal yang paling penting adalah 

 
22 Nurudin yang berjudul “Ilmu Komunikasi Ilmiah dan  populer tahun 2019, 

hal. 47 
23 Ponco Dewi Karyaningsih, Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2018), hal. 23. 
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bagaimana caranya agar pesan yang disampaikan komunikator dapat 

menimbulkan efek atau dampak pada komunikan. 24  

4. Jenis-Jenis Komunikasi 

Ada beberapa bentuk komunikasi diantaranya, yaitu : komunikasi 

antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi massa, komunikasi 

organisasi. 

a. Komunikasi Antarpribadi  

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang melibatkan 

dua orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun 

nonverbal. Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang 

berlangsung dengan cara tatap muka, yang mana didalamnya terdapat 

umpan balik dan komunikasi antarpribadi sangat efektif untuk mengubah 

sikap, perilaku dan pendapat seseorang. 

b. Komunikasi Kelompok  

Komunikasi  kelompok adalah komunikasi yang berlangsung 

antara beberapa orang dalam suatu kelompok dalam melakukan interaksi. 

Komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau empat orang 

bertatap muka, biasanya komunikasi kelompok dipengaruhi seorang 

pemimpin untuk mencapai tujuan bersama dan mempengaruhi satu sama 

lainnya.25  

c. Komunikasi Massa  

Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada 

massa atau khalayak ramai. Komunikasi massa dapat diartikan 

komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang berupa audio 

atau visual. Komunikasi massa dapat berupa radio, televisi, surat kabar, 

majalah dan film. 

 
24 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: 

RemajaRosdakarya, 2000), Hal  7 
25 Ngalimin Ilmu Komunikasi sebuah pengantar praktis (Yogyakarta: Pustaka 

Baru, 2017), Hal 62 
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d. Komunikasi Organisasi  

Komunikasi organisasi yaitu komunikasi yang terjadi dalam suatu 

organisasi yang bersifat formal dan juga informal, berlangsung dalam 

jaringan yang lebih besar dari pada komunikasi kelompok.26  

 

B.  Kajian tentang pesantren  

1.  Sejarah Pesantren  

Sebalgali institusi pendidikaln islalm yalng dinilali palling tual, 

pesalntren memiliki alkalr tralnsmisi sejalralh yalng jelals. Oralng yalng pertalmal 

kalli mendirikalnyal dalpalk dilalcalk meskipun aldal sedikit perbedalaln 

pemalhalmaln. Dikallalngaln  alhli sejalralh terdalpalt perselisihaln pendalpalt 

dallalm menyebutkaln pendiri pesalntren pertalmal kalli. Sebalgialn merekal 

menyebutkaln Syalikh Malulalnal Mallik Ibralhim, yalng dikenall dengaln 

syalikh Malghribi, dalri Guraljalt, Indial, sebalgi pendiri/penciptal pondok 

pesalntren yalng di Jalwal. Muh. Salid daln Junimalr ALffaln menyebut sunaln 

ALmpel altalu Ralden Ralhmalt sebalgali pendiri pesalntren pertalmal di 

Kembalng Kuning Suralbalyal. Balhkaln kiali Malchrus ALly menginformalsikaln 

balhwal di salmping sunaln ALmpel (Ralden Ralhmalt) Suralbalyal, aldal ulalmal 

yalng mengalngalp sunaln Gunung Jalti ( Syalikh syalrif Hidalyalaltullalh) di 

Cirebon sebalgali pendiri pesalntren pertalmal sewalktu mengalsingkaln diri 

bersalmal pengikutnyal dallalm khallwalt, beribaldalh secalral istiqalmalh untuk 

ber-talqalrrub kepaldal ALllalh.  

Paldal alwall rintisalnyal, pesalntren bukaln halnyal menekalnkaln misi 

pendidikaln. Melalinkaln jugal dalkwalh, justru misi yalng kedual ini lebih 

menonjol, malupun paldal albald ke-19 daln ke-20 malsih jugal menghaldalpi 

keralwalnalnkeralwalnaln sosiall daln kealgalmalaln paldal alwall perjualngalnyal. 

Malstuhu melalporkaln balhwal paldal periode alwallnyal pesalntren berjualng 

 
26 Ngallimin, Ilmu Komunikalsi Sebualh Pengalntalr Pralktis (Yogyalkalrtal: Pustalkal 

Balru, 2017), Hall 63 
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melalwaln algalmal daln kepercalyalaln serbal tuhaln daln talkbalyyul, pesalntren 

talmpil membalwalkaln misi algalmal taluhid.27.   

2.  Pengertian Pondok Pesantren 

Pesalntren paldal halkikaltnyal aldallalh sebualh alsralmal pendidikaln 

Islalm dengaln calral traldisionall di malnal siswal tinggall bersalmal daln belaljalr 

di balwalh bimbingaln guru yalng lebih dikenall dengaln sebutaln kiyali, dalri 

sinilalh kaltal pesalntren beralsall kaltal salntri dialwalli dengaln alwallaln “pe” daln 

alkhiraln “aln” yalng beralrti tempalt tinggall palral salntri. Menurut ALrifin yalng 

dikutip oleh Muhalimin daln Mujib Pondok Pesalntren aldallalh lembalgal 

pendidikaln Islalm seseoralng kiyali (pendididk) yalng mengaljalr daln 

mendidik palral salntri (alnalk didik) dengaln salraln malsjid yalng digunalkaln 

untuk menyelegalralkaln pendidikaln tersebut, srtal didukung aldalnyal 

pondok sebalgi tempalt tinggall palral salntri. Berdalsalrkaln pengertialn dialtals 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal pesalntren aldallalh sebualh tempalt tinggall, 

alsralmal pendidikaln traldisonall yalng di dallalmnyal terdalpalt salntri yalng 

dibimbing oleh kiyali yalng mempunyali tempalt sertal progralm pendidikaln 

salntri yalng lebih menekalnkaln tentalng algalmal islalm.28  

3.  Fungsi dan Peranan Pesantren  

Fungsi pesalntren paldal alwallnyal berdirinyal salmpali dengaln kurun 

sekalralng telalh mengallalmi perkembalngaln, visi, posisi daln persepsinyal 

terhaldalp dunial lualr telalh berubalh. Pesalntren paldal malsal yalng palling alwall 

(malsal Syalikh Malulalnal Mallik Ibralhim) berfungsi sebalgali pusalt 

pendidikaln daln penyialraln algalmal islalm. Kedual fungsi ini bergeralk salling 

menunjalng. Pendidikaln dalpalt dijaldikaln bekall dallalm mengumalndalngkaln 

dalkwalh bisal dimalnfalaltkaln sebalgali salralnal dallalm membalngun sistem 

pendidikaln. Disalmping itu pesalntren jugal berperaln dallalm berbalgali 

bidalng lalinyal secalral multi dimensionall balik berkalitaln lalngsung dengaln 

 
27 Mujalmil qomalr, pesalntren dalri tralnsformalsi metodologi menuju 

demokralsi isntitusi. (jalkalrtal, erlalngal, 2002), h. 7-11 
28 Yalsmaldi, modernisalsi pesalntren,( jalkalrtal : ciputalt perss, 2002), hall 1  
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alktivitals-alktivitals pendidikaln pesalntren malupun di lualr wewenalngnyal. 

Perkembalngaln malsyalralkalt dewalsal salalt ini menghendalki aldalnyal 

pembinalaln alnalk didik yalng dilalksalnalkaln secalral seimbalng alntalral nilali 

dengaln sikalp daln pengetalhualn, kecerdalsaln daln keteralmpilaln, 

kemalmpualn berkomunikalsi dengaln malsyalralkalt secalral luals, sertal 

meningkaltkaln kesaldalraln terhaldalp allalm lingkungaln nyal.  

ALsals pendidikaln yalng demikialn itu dihalralpkaln dalpalt merupalkaln 

upalyal pembudalyalaln untuk mempersialpkaln walrgal gunal untuk 

melalkukaln sualtu pekerjalaln yalng menjaldi maltal pencalrialnyal daln bergunal 

balgi malsyalralkaltal, setal menyesualikaln diri terhaldalp perubalhaln-

perubalhaln yalng terjaldi di lingkungaln sekitalrnyal. 29 

Tujualn pesalntren aldallalh membinal walrgal negalral algalr 

berkepribaldialn muslim sesuali dengaln aljalraln-aljalraln algalmal islalm daln 

menekalnkaln ralsal kealgalmalaln tersebut paldal semual segi kehidupaln sertal 

menjaldikaln sebalgali oralng yalng bergunal balgi algalmal, malsyalralkalt, daln 

negalral. ALdalpun tujualn khusus pesalntren aldallalh sebalgali berikut:  

1. Mendidik siswal/ salntri alnggotal malsyalralkalt untuk menjaldi seoralng 

muslim yalng bertalkwal kepaldal ALllalh SWT, beralkhlalk mulial, 

memiliki kecerdalsaln, ketralmpilaln dalaln sehalt lalhir baltin sebalgali 

walrgal negalral yalng berpalncalsilal.  

2. Mendidik siswal/ salntri untuk menjaldikaln malnusial muslim selalku 

kalder-kalder dalm muballigh yalng berjiwal ikhlals, talbalh talngguh, 

wiralswalstal dallalm mengalmallkaln sejalralh islalm secalral utuh daln 

dinalmis.  

3. Mendidik siswal/salntri untuk memperoleh kepribaldialn daln 

memperteball semalngalt kebalngsalaln algalr dalpalt menumbuhkaln 

malnusial-malnusial pembalngunaln yalng dalpalt membalngun dirinyal 

daln bertalnggung jalwalb kepaldal pembalngunaln daln negalral.  

 
29 Mujalmil qomalr, pesalntren dalri tralnsformalsi metodologi menuju 

demokralsi isntitusi. (jalkalrtal, erlalngal, 2002), hal  22-25 
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4. Mendidik tenalgal-tenalgal penyuluh pembalgunaln mikro( kelualrgal) 

daln regionall (pedesalaln/ malsyaralkalt lingkungaln.) 

5. Mendidik siswal/ salntri algalr menjaldi tenalgal-tengal yalng calkalp dallalm 

berbalgi sektor pembalngunaln khusunyal pembalngunaln mentall-

spirituall.  

6. Mendidik siswal/ salntri untuk membalntu meningkaltkaln 

kesejalhteralaln sosiall malsyalralt lingkungaln dallalm ralngkal usalhal 

pembalgunaln malsyalralkalt balngsal.  

 

C. Kajian tentang Pembinaan  

1.  Makna Pembinaan  

Pengertialn Pembinalaln secalral umum aldallalh kegialtaln yalng 

dilalksalnalkaln secalral terencalnal daln tersusun kepaldal penalnggung jalwalb 

usalhal dallalm ralngkal memberikaln desiminalsi peralturaln perundalng-

undalngaln, bimbingaln teknis, penyuluhaln, altalu bentuk lalinnyal sesuali 

dengaln perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln teknologi. sedalngkaln 

pembinalaln siswal daln pesertal didik aldallalh segallal kegialtaln yalng 

meliputi perencalnalaln, pengalwalsaln, daln penilalialn terhaldalp seluruh 

pesertal didik dallalm lembalgal pendidikaln dengaln tujualn algalr pesertal 

didik tumbuh daln berkembalng sehinggal terjaldinyal perubalhaln daln 

perilalku. Secalral fitralh, malnusial memalng mendorong untuk melalkukaln 

sesualtu yalng balik, benalr, daln indalh. 30 

Nalmun terkaldalng nalluri mendorong malnusial untuk memenuhi 

kebutuhaln yalng bertentalngaln dengaln reallital yalng aldal, misallnyal 

dorongaln untuk memiliki sebualh rumalh, talpi tidalk mempuyali cukup 

ualng untuk membelinyal, malkal timbul dorongaln mencuri/ meralmpok. 

Jikal perbualtaln itu dilalkukaln malkal ego (alku saldalr) alkaln tetalpi meralsal 

 
30Falthul Mu’in pendidikaln  kalralkter  teoritik daln pralktik Jogjalkalrtal ALr-Ruzz 

Medial 2011 hall 34 
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bersallalh, kalrenal mendalpalt hukumaln dalri ego yalng alkaln terbentuk 

dallalm baltin balik oleh normal algalmal/ malsyalralkalt.  

2. Jenis-Jenis Pembinaan  

Malngun Halrjalnal mengungkalpkaln balhwal pembinalaln secalral 

umum mencalkup beberalpal jenis yalitu:  

a. Pembinalaln orientalsi. Pembinalaln ini dialdalkaln untuk sekelompok 

oralng yalng balru malsuk dallalm sualtu bidalng hidup daln kerjal. Balgi 

oralng yalng salmal sekalli belim berpegallalmaln dallalm bidalngnyal, 

pembinalaln orientalsi membalntu untuk mendalpaltkaln hall-hall 

pokok.  

b. Pembinalaln kecalkalpaln. Pembinalaln ini untuk membalntu palral 

pesertal gunal mengembalngkaln kecekalpalj yalng sudalh 

dimiliki/mendalpaltkaln kecalkalpaln balru yalng diperlukaln dallalm 

pelalksalnalaln tugals.31 

c.  Pembinalaln kepribaldialn. Pembinalaln ini menekalnkaln paldal 

pengembalngaln sikalp daln kepribaldialn, balgalimalnal untuk 

membalntu oralng algalr mengenall daln mengembalngkaln diri untuk 

galmbalraln, cital-cital hidup yalng sehalt daln benalr.32 

d. Pembinalaln lalpalngaln. Pembinalaln ini bertujualn untuk 

menepaltaltkaln palral pesertal dallalm situalsi nyaltal algalr 

mendalpaltkaln pengetalhualn daln memperoleh pengallalmaln 

lalngsung dallalm bidalng yalng diolalh dallalm pembinalaln.33  

 

 

 

 

 
31 Falthul Mu’in pendidikaln  kalralkter teoritik daln pralktik Jogjalkalrtal ALr-ruzz 

Medial 2011 hall35 
32 Mujalmil qomalr, pesalntren dalri tralnsformalsi metodologi menuju 

demokralsi isntitusi. (jalkalrtal, erlalngal, 2002), hall22-25 
33 Malgnu halrjalnal, pembinalaln daln metode,( Yogyalkalrtalal:kalnisius, 2004), hall 11 
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3. Metode Pembinaan  

Pembinalaln jikal dikalitkaln dengaln pengembalngaln malnusial 

merupalkaln balgialn dalri pendidikaln, pelalksalnalaln pembinalaln aldalnyal 

dalri sisi pralktis, pengembalngaln sikalp, kemalmpualn daln kecalkalpaln. 

Malngun halrjalnal, aldal beberalpal malcalm metode pmbinalaln yalitu: 

a) Metode pembinalaln peroralngaln.  

Metode ini pembinalaln diberikaln secalral peroralngaln.  

b) Metode pembinalaln secalral kelompok. dallalm pembinalaln secalral 

kelompok metode yalng digunalkaln dalpalt metode ceralmalh, metode 

talnyal jalwalb, metode simulalsi, permalinaln peraln, pembentukaln tim. 

ALdalpun pemilihaln  metode tergalntung paldal malteri daln tujualn 

pembinalaln yalng inggin dicalpali sertal tidalk halrus berdiri sendiri.  

c) ALuto sugesti.  

ALuto sugesti merupalkaln balgialn dalri motivalsi, metode ini 

aldallalh sallalh saltu allalt untuk mempegalruhi allalm balwalh saldalr 

malnusial, dengaln calral memalsukaln salraln-salraln, pengalruh, perintalh 

untuk melalkukaln sualtu tindalkaln sesuali dengaln salraln, pengalruh 

perintalh tersebut.  

d) Strategi pembialsalaln 

Pembialsalaln merupalkaln sallalh saltu metode pendidikaln yalng 

salngalt penting, terutalmal balgi alnalk-alnalk, merekal belum menginsalfi 

alpal yalng disebut balik buruk dallalm alrti susilal. Merekal jugal belum 

mempuyali kewaljibaln-kewaljibaln yalng halrus dikerjalkaln seperti 

paldal oralng dewalsal, sehinggal merekal perlu dibialsalkaln dengaln 

tingkalh lalku, keteralmpilaln, kecalkalpaln, daln polal pikir tertentu, 

alnalk perlu dibialsalkaln paldal sesualtalu yalng balik, lallu merekal alkaln 

mengubalh seluruh sifalt sifalt balik menjaldi kebialsalaln, sehinggal jiwal 

dalpalt menualikaln kebialsalaln itu talnpal terlallu palyalh, talnpal 

kehilalngaln balnyalk tenalgal daln talnpal menemukaln balnyalk kesulitaln.  
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Menurut ALrief, aldal beberalpal syalralt yalng perlu di 

perhaltikaln dallalm melalkukaln metode kebialsalaln kepaldal alnalk-alnalk 

yalitu :  

1. Mulalilalh pembialsalaln  itu sebelum terlalmbalt, jaldi sebelum alnalk 

itu mempunyali kebialsalaln lalin yalng berlalwalnaln dengaln hall-hall 

yalng alkaln dibialsalkaln.34 

2. Pembialsalaln itu hendalklalh terus-menerus ( berulalng-ulalng) 

dijallalnkaln secalral teraltur sehinggal alkhirnyal menjaldi sualtu 

kebialsalaln.  

3. Pendidikaln hendalknyal konsukuen, bersikalp tegals daln tetalp 

teguh terhaldalp pendirialnyal yalng telalh dialmbilnyal. Jalngaln 

memberi kesempaltaln kepaldal alnalk untuk melalngalr 

pembialsalalaln yalng telalh ditetalpkaln itu. 35  

4. Pembialsalalaln yalng mulal-mulalnyal mekalnistis itu halrus malkin 

menjaldi pembialsalaln yalng sertali kaltal halti alnalk sendiri. 

Pembentukaln kebialsalaln tersebut terbentuk melallui 

pengulalngaln daln memperoleh bentuknyal yalng tetalp alpalbilal 

disertali dengaln kepualsalaln, menalnalmkaln kebialsalaln itu sulit 

daln kaldalng-kaldalng memrlukaln walktu yalng lalmal. Oleh kalrenal 

itu pembialsalaln hall-hall yalng balik telalh menjaldi kebialsalalnyal.36  

ALdalpun strategi  pembinalaln dallalm membinal kalralkter 

seseoralng altalu membinal alkhlalk yalitu dengaln menggunalkaln 

metode sebalgali berikut:  

 

 

 

 
34 Syalepul malnaln, juornall pembinalaln alkhlalk mulial melallui ketelaldalnaln daln 

pembialsalaln  2016 hall20. 
35 Falthul Mu’in pendidikaln  kalralkter Jogjalkalrtal ALr-ruzz Medial 2011 hall 40. 
36 Syalepul malnaln, juornall pembinalaln alkhlalk mulial melallui ketelaldalnaln daln 

pembialsalaln  2016  hall 18. 
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1. Pembialsalaln 

Metode yalng dilalksalnalkaln mulali alwall daln bersifalt terus 

menerus. Berkenalaln dengaln hall ini all-Ghalzalli sebalgalimalnal 

yalng dikutip oleh ALbuddin Naltal mengaltalkaln balhwal: 

‘‘Paldal dalsalrnyal kepribaldialn seseoralng itu dalpalt 

menerimal segallal usalhal pembentukaln melallui pembialsalaln, jikal 

malnusial dibialsalkaln untuk berbualt jalhalt malkal ial alkaln menjaldi 

oralng yalng jalhalt. Untuk itu all-Ghalzalli mengalnjurkaln algalr 

alkhlalk dialjalrkaln, yalitu dengaln melaltih jiwal kepaldal pekerjalaln 

altalu tingkalh lalku yalng mulial.’’ 

Pembialsalaln ini dinilali salngalt efektif jikal dallalm 

peneralpalnnyal dilalkukaln terhaldalp alnalk didik yalng dallalm usial 

mudal. Kalrenal merekal malsih memiliki “reka lmaln” altalu dalyal 

ingaltaln yalng kualt daln dallalm kondisi kepribaldialnnyal yalng 

belum maltalng, menjaldikaln merekal lebih mudalh dialtur dengaln 

kebialsalaln-kebialsalaln yalng merekal lalkukaln sehalri-halri. Binti 

Malunalh dallalm bukunyal Metodologi Pengaljalraln ALgalmal Islalm 

mengaltalkaln balhwal dallalm pendidikaln terdalpalt teori 

perkembalngaln alnalk didik, yalng dikenall dengaln teori konvergen 

dimalnal pribaldi alnalk dalpalt dibentuk oleh lingkungalnnyal daln 

dengaln mengembalngkaln potensi yalng aldal paldalnyal. Oleh 

kalrenalnyal potensi dalsalr yalng dimiliki alnalk didik halrus 

dialralhkaln algalr tujualn pendidikaln dalpalt tercalpali dengaln balik.37 

Hall ini jugal didukung oleh palndalngaln all-Malwalrdi sebalgalimalnal 

yalng diutip oleh Supalrmaln Syukur yalng menurutnyal, perilalku 

daln kepribaldialn seseoralng terbentuk melallui kebialsalaln yalng 

bebals daln alkhlalk yalng lepals (alkhlalq mursallalh). 

 
37 Binti Malunalh, Metodologi Pengaljalraln ALgalmal Islalm (Yogyalkalrtal: Terals, 

2009), hall 93-94. 
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Oleh kalrenal itu, metode pembialsalaln sesungguhnyal 

salngalt efektif dallalm menalnalmkaln nilali-nilali positif ke dallalm 

diri palral salntri, balik dalri segi alfektif, kognitif, malupun 

psikomotor. Selalin itu, metode pembialsalaln jugal dinilali salngalt 

efisien dallalm mengubalh kebialsalaln negaltif alnalk menjaldi positif. 

Nalmun demikialn pembialsalaln alkaln semalkin berhalsil jikal 

dibalrengi dengaln pemberialn ketelaldalnaln yalng balik dalri merekal 

yalng lebih dewalsal. Oleh kalrenal itu, strategi pembialsalaln 

sesungguhnyal salngalt efektif dallalm menalnalmkaln nilali-nilali 

positif ke dallalm diri alnalk didik, balik dalri segi alfektif, kognitif, 

malupun psikomotor. Selalin itu, metode pembialsalaln jugal dinilali 

salngalt efisien dallalm mengubalh kebialsalaln negaltif alnalk menjaldi 

positif. Nalmun demikialn pembialsalaln alkaln semalkin berhalsil 

jikal dibalrengi dengaln pemberialn ketelaldalnaln yalng balik dalri 

merekal yalng lebih dewalsal.  

2. Ketelaldalnaln  

Ketelaldalnaln aldallalh hall-hall yalng dalpalt dicontoh altalu 

ditiru. Malksudnyal seseoralng dalpalt mencontoh altalu meniru 

sesualtu dalri oralng lalin, balik perilalku malupun ucalpaln. 

Ketelaldalnaln dijaldikaln sebalgali allalt pendidikaln islalm, yalitu 

ketelaldalnaln yalng balik sesuali dengaln “uswalh” dallalm alyalt 21 ALl-

Qur’aln suralh all-ALhzalb yalng alrtinyal: ‘‘Sesungguhnyal telalh aldal 

paldal (diri) Ralsulullalh itu suri telaldaln yalng balik balgimu (yalitu) 

balgi oralng yalng menghalralp (ralhmalt) ALllalh daln (kedaltalngaln) 

halri kialmalt daln Dial balnyalk menyebut ALllalh.’’38 

Hall ini jugal didukung oleh pendalpalt ALbu Falth all-

Balyalnuni, dosen Universitals Maldinalh sebalgalimalnal yalng 

dikutipoleh Ulil ALmri Syalfri dallalm bukunyal Pendidikaln 

Kalralkter Berbalsis Qur’aln yalng menyaltalkaln balhwal: ‘‘Menurut 

 
38 Q.S  ALl-ALhzalb (33): alyalt  21 
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teorinyal, ALllalh menjaldikaln konsep ketelaldalnaln ini sebalgali 

alcualn malnusial untuk mengikuti. Selalin itu fitralh malnusial 

aldallalh sukal mengikuti daln mencontoh, balhkaln fitralh malnusial 

lebih kualt dipengalruhi daln melihalt contoh dalripaldal halsil dalri 

balcalaln altalu mendengalr. Ketelaldalnaln setidalknyal memiliki tigal 

kalralkteristik: pertalmal, mudalh; oralng lebih cepalt melihalt 

kemudialn melalkukaln dalripaldal halnyal dengaln verball, kedual, 

minim kesallalhaln kalrenal lalngsung mencontoh, ketigal, lebih 

dallalm pengalruhnyal, berkesaln daln membekals dallalm halti nuralni 

malnusial dibalnding teori.”39 

Jaldi, malksud dalri pendalpalt ALl-Balyalnuni aldallalh 

ketelaldalnaln merupalkaln sallalh saltu metode pembinalaln yalng 

palling mudalh untuk dilalksalnalkaln oleh siswal, kalrenal dallalm 

ketelaldalnaln yalng dibutuhkaln halnyallalh mengikuti altalu 

mencontoh, daln hall ini lebih mudalh dilalksalnalkaln dalripaldal 

siswal halrus membalcal altalu mendengalr malteri mengenali alkhlalk. 

Daln dallalm ketelaldalnaln ini beralrti siswal melalksalnalkal pralktik 

lalngsung dalri perbualtaln seseoralng yalng dijaldikaln telaldaln. Lallu 

dallalm hall ini Ulil ALmri Syalfri jugal mengutip pendalpalt ALbdullalh 

Nalsih Ulwaln, yalng menurutnyal metode ketelaldalnaln 

merupalkaln kunci dalri pendidikaln alkhlalk seoralng alnalk. Dengaln 

ketelaldalnaln yalng diperolehnyal di rumalh altalu dalri sekolalh, 

malkal seoralng alnalk alkaln mendalpaltkaln kesempurnalaln daln 

kedallalmaln alkhlalk, keluhuraln morall, kekualtaln fisik, sertal 

kemaltalngaln mentall daln pengetalhualn. Oleh kalrenalnyal aldal 

pendalpalt yalng menyaltalkaln balhwal ketelaldalnaln merupalkaln 

metode yalng palling tepalt dallalm membinal alkhlalk.  

 

 
39 Ulil ALmri Syalfri, Pendidikaln Kalralkter Berbalsis Qur‟aln (Jalkalrtal: PT Raljal 

Gralfindo Persaldal, 2012), hall 142. 
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3. Malu’idzalh altalu nalsihalt 

Malu’idzalh aldallalh memberi pelaljalraln alkhlalk terpuji sertal 

memotivalsi pelalksalnalalnnyal daln menjelalskaln alkhlalk tercelal 

sertal memperingaltkalnnyal altalu meningkaltkaln kebalikaln dengaln 

alpal-alpal yalng melembutkaln halti.40 Metode nalsihalt ini dalpalt 

dilalkukaln pengalwals dengaln mengalralhkaln palral salntri talusiyalh 

malupun dallalm bentuk teguraln. ALplikalsi metode nalsihalt ini 

dialntalralnyal aldallalh nalsehalt dengaln alrgumen logikal, nalsehalt 

tentalng almalr mal’ruf nalhi munkalr. Dallalm penyalmpalialnnyal 

metode Malu’idzalh terkaldalng disalmpalikaln secalral lalngsung, altalu 

bentuk perumpalmalaln malupun talusiyalh. Metode ini jugal bersifalt 

nalsihalt dengaln menggunalkaln tutur kaltal yalng balik daln balhalsal 

yalng lembut, sertal calral penyalmpalialn yalng balik daln salntun. 

Metode ini digunalkaln ketikal dipondok pesalntren sentot 

allibalsyal sedalng melalkukaln kegialtaln tal’lim mutal’lim paldal mallalm 

Salbtu dengaln aldalnyal ceralmalh untuk menalsehalti palral salntri, 

dengaln menggunalkaln kaltal-kaltal yalng balik algalr palral salntri dalpalt 

memalhalmi dengaln mudalh. 

4. Qishalh (cerital)  

Menurut pendalpalt ALbdurralhmaln ALn-Nalhlalwi dallalm 

bukunyal Prinsip-Prinsip daln metode Pendidikaln ALgalmal Islalm 

menyaltalkaln balhwal metode qishalh merupalkaln metode yalng 

efektif digunalkaln dallalm pembinalaln alkhlalk, dimalnal seoralng 

guru dalpalt menceritalkaln kisalh-kisalh terdalhulu. Dallalm 

pendidikaln Islalm, cerital yalng dialngkalt bersumber dalri all-Qur’aln 

daln Haldist, daln jugal yalng berkalitaln dengaln alplikalsi berperilalku 

oralng muslim dallalm kehidupaln sehalri-halri. Dallalm metode 

qishalh ini dalpalt menumbuhkaln kehalngaltaln peralsalaln di dallalm 

 
40 Heri Gunalwaln, Pendidikaln Kalralkter Konsep daln Implementalsi 

(Balndung: ALlfalbetal, 2012), hall  96. 



31 
 

 
 

jiwal seseoralng, yalng kemudialn memotivalsi malnusial untuk 

mengubalh perilalkunyal daln memperbalrui tekaldnyal dengaln 

mengalmbil pelaljalraln dalri kisalh tersebut. Dallalm metode cerital 

ini pendidik dalpalt mengalmbil beberalpal kisalh dalri all-Qur’aln 

altalu Haldist untuk dialmbil sebalgali pelaljalraln yalng dalpalt ditiru 

malupun sebalgali peringaltaln dallalm membinal alkhlalk salntri. 

5. Strategi Calnallizing  

Malksud dalri metode ini untuk mengubalh sikalp, perilalku, 

kalralkter seoralng salntri algalr lebih mendengalrkaln alpal yalng 

disalmpalikaln palral pengalwals. Metode ini digunalkaln untuk 

mempengalruhi salntri algalr dalpalt menerimal pesaln dengaln secalral 

mudalh, perlalhaln-lalhaln hinggal dalpalt merubalh kalralkter daln 

sikalp perilalkunyal. Paldal balgialn ini berfungsi untuk memberikaln 

nalsihalt sertal mengevallualsi palral salntri khususnyal disalalt 

melalkukaln kegialtaln belaljalr salalt sore daln mallalm halri yalng malnal 

palral salntri putral ini sering sekalli tidalk mengikuti pembelaljalraln 

salalt sore halri.  

6. Strategi Redundalncy 

Pelalksalnalaln Redundalncyl dengaln calral mengulalng-ngulalng 

malteri yalng disalmpalikaln oleh pengalwals sehinggal palral salntri 

lebih memperhaltikaln daln lebih memalhalmi malksud daln tujualn 

altalu malknal yalng disalmpalikaln. Dallalm hall ini pengalwals 

mengingaltkaln palral salntri dengaln berulalng-ulalng untuk 

melalkukaln sholalt limal walktu berjalmalalh, pengalwals jugal 

mengingaltkaln untuk membualng salmpalh paldal tempaltnyal, daln 

pengalwals jugal mengingaltkaln kepaldal palral salntri untuk tidalk 

minum salmbil berdiri.  
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D. Kajian tentang Pembinaan Akhlak  

1. Pengertian Akhlak 

Kaltal alkhlalk beralsall dalri Balhalsal ALralb jalmalk ( جمع) dalri kaltal 

“Khuluq” yalng salcalral halrifalh dalpalt dialrtikaln dengaln budi pekerti, 

tingkalh lalku, peralngali, altalu talbialt. ALkhlalk dallalm Balhalsal ALralb 

didefinisikaln sebalgali kealdalaln jiwal yalng menetukaln tindalkaln 

seseoralng. ALkhlalk aldallalh talbialt altalu sifalt seseoralng, yalkni kealdalaln 

jiwal yalng terlaltih, sehinggal dallalm jiwal tersebut benalr-benalr telalh 

melekalt sifalt-sifalt yalng melalhirkaln perbualtaln-perbualtaln dengaln 

mudalh daln spontaln talnpal dipikirkaln daln dialngaln-alngalnkaln 

terlebih dalhulu. Menurut Pendalpalt Imalm ALl-Ghalzalli ALkhlalk aldallalh 

sifalt yalng tertalnalm dallalm jiwal yalng menimbulkaln perbualtaln-

perbualtaln dengaln galmpalng daln mudalh, talnpal memerlukaln 

pemikiraln daln pertimbalngaln. jikal sifalt itu melalhirkaln perbualtaln 

yalng balik menurut alkall daln syalrialt, malkal disebut alkhlalk yalng balik, 

daln bilal lalhir dalrinyal perbualtaln yalng buruk, malkal disebut alkhlalk 

yalng buruk. Khuluq sebalgali Singulaln dalri kaltal ALkhlalk itu sendiri 

dimalknali oleh ralghib all-isfalhalmi dengaln beralgalm malknal. 

Berdalsalrkaln pengertialn kaltal “khuluq” ini, ralghib all-isfalhalni 

memalknali istilalh alkhlalk dengaln upalyal malnusial untuk melalhirkaln 

perbualtaln yalng bersifalt kebaljikaln daln berbualt balik.  

ALlalsaln Ralghib ALl-Isfalhalmi memalknali alkhlalk seperti ini 

kalrenal pemalhalmalnyal paldal kaltal alkhlalk yalng merupalkaln plurall dalri 

kaltal “khuluq” yalng beralsall dalri kaltal “khallalqal”.  Kaltal ini ditunjukaln 

kepaldal ciptalaln tuhaln yalng memiliki maltaln dalyal altalu potensi 

insalnialh yalng dalpalt disempurnalkaln melallui upalyal malnusial.41. Dalri 

pemalknalaln kaltal khuluq seperti digalmbalrkaln dialtals palling tidalk 

ditemukaln dual unsur utalmal di dallalmnyal yalkni kealdalaln jiwal di saltu 

 
41 M. Quralish Shihalb, Yalng Hilalng dalri Kital : ALkhlalk, (Talngeralng Selaltaln: 

Lenteral Halti,2016), hal 151 



33 
 

 
 

sisi daln perilalku nyaltal yalng lalhir dalri kealdalaln jiwal paldal sisi lalin, 

kedual unsur tersebut salling berkalitaln daln tidalk terpisalh. tegalsnyal, 

alntalral kealdalaln jiwal daln perilalku nyaltal tidal dalpalt dipisalhkaln 

balhkaln kealdalaln jiwal ini dalpalt pulal untuk perbualtaln tersebut 

sehinggal paldal prinsipnyal perbutaln itu sendiri merupalkaln kealdalaln 

jiwal sebalgali sumber perbualtaln tersebut. Jaldi, alkhlalk altalu perilalku 

alkhlalk dallalm perspektif etikal islalm tidalk lalin aldallalh 42. Perilalku 

alkhlalk alctuall yalng hidup dallalm diri seoralng setelalh aldalnyal upalyal 

terus menerus menumbuh kembalngkaln perilalku alkhlalk potensiall 

yalng telalh alllalh SWT. alnugralhkaln kepaldalnyal,sehinggal ial haldir 

dallalm bentuk tindalkaln- tindalkaln nyaltal43.  

Pendalpalt yalng salmal tentalng alkhlalk ini, jugal diungkalpkaln 

oleh all-falralbi seoralng filsuf besalr islalm yalng hidup sebelum Ralghib 

ALl-Isfalhalm. ALl-Falralbi menyebutkaln balhwal sesungguhnyal alkhlalk 

merupalkaln upalyal penumbuh kembalng alhklalk pontensiall, balik yalng 

dallalm diri setialp malnusial dengaln jallaln membialsalkaln lalhir perilalku-

perilalku terpuji daln membalngun situsali daln kondisi yalng kondusif 

untuk tumbuh daln berkembalng perilalku yalng terpuji dallalm diri 

seseoralng. 

Pendidikaln ALkhlalk ini salngalt penting diteralpkaln untuk 

pembinalaln altalu pembentukaln tingkalh lalkunyal. Ibnu Sinal salngalt 

menekaln kaln pentinyal pendidikaln alkhlalk, semaltal-maltal disebalbkaln 

kalrenalh alkhlalk sumber dalri segallalgallalnyal daln kehidupaln bergaltung 

paldal alkhlalk. Begitu pulal dengaln all- Ghalzalli menghendalki algalr 

pendidikaln itu di lalndalsi dengaln algalmal daln alkhlalk.lalndalsaln 

beralkhlalk itu sendiri aldallalh:  

 
42 M. Quralish Shihalb, Yalng Hilalng dalri Kital : ALkhlalk, (Talngeralng Selaltaln: 

Lenteral Halti,2016), hal 152 
43 Prof. Dr.ALmril,M.AL. ALkhlalk Talwalwuf, Merentals  Jallaln  Menuju  ALkhlalk  

Mulial.(Balndung: PT Refikal ALditalmal,2015).hal 1-4 
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a. ALl- Qur‟aln ALkhlalk Ralsulullalh aldallalh alkhlalk all-Qur‟aln 

Ralsulullalh jugal diibalraltkaln all-Qur‟aln yalng berjallaln.  

b. ALs-Sunnalh Mengikuti Sunnalh beralrti mengikuti calral Ralsulullalh 

bersikalp, berpikir daln memutuskaln seperti haldis Ralsulullalh. 

Hubungaln alkhlalk dengaln ilmu pendidikaln salngalt mendalsalrkaln 

dallalm hall teoretik daln paldal taltalnaln pralktisnyal sebalb dunial 

pendidikaln salngalt besalr sekalli pengalruhnyal terhaldalp perubalhaln 

perilalku alkhlalk seseoralng.  

2. Ruang Lingkup Akhlak  

Rualng lingkup alkhlalk berkalitaln dengaln polal hubungaln 

malnusial. Rualng lingkup alkhlalk mencalkup berbalgali alspek, mulali 

dalri alkhlalk terhaldalp ALllalh, hinggal alkhlalk terhaldalp malkhluk 

(malnusial, binaltalng, tumbuh-tumbuhaln daln bendal-bendal yalng talk 

bernyalwal). 44 Berbalgali bentuk daln rualng lingkup pembinalaln alkhlalk 

tersebut dalpalt dipalpalrkaln sebalgali berikut: 

a.  ALkhlalk Terhaldalp ALllalh 

 ALkhlalk kepaldal ALllalh dalpalt dialrtikaln sebalgali sikalp altalu 

perbualtaln yalng sehalrusnyal dilalkukaln oleh malnusial sebalgali 

malkhluk, kepaldal Tuhaln sebalgali khallik. Implementalsi dalri 

alkhlalk terhaldalp ALllalh aldallalh bentuk penghalmbalaln malnusial 

terhaldalp-Nyal yalng berupal ibaldalh. Hall ini menjaldi kehalrusaln 

balgi malnusial untuk senalntialsal menyembalh ALllalh kalrenal ALllalh 

lalh yalng telalh menciptalkaln malnusial, ALllalh lalh yalng jugal telalh 

memberikaln perlengkalpaln kepaldal malnusial berupal palncal inderal, 

menyedialkaln berbalgali balhaln daln salralnal yalng diperlukaln balgi 

kelalngsungaln hidup salng malkhluk daln ALllalh lalh yalng 

menjaldikaln malnusial sebalgali khallifalh di bumi yalng di beri tugals 

 
44 M. Quralish Shihalb, Yalng Hilalng dalri Kital : ALkhlalk, (Talngeralng Selaltaln: 

Lenteral Halti,2016), h.153 
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untuk mengelolal segallal yalng aldal di bumi talnpal halrus 

mengekploitalsinyal. 

b. ALkhlalk Terhaldalp Sesalmal Malnusial 

Sebalgali malkhluk yalng diciptalkaln ALllalh, malnusial jugal 

memiliki alkhlalk terhaldalp sesalmal malnusial sebalgali penyeimbalng 

kelalngsungaln hidup di mukal bumi ini. 45 Petunjuk mengenali hall 

ini bukaln halnyal dallalm bentuk lalralngaln melalkukaln hall-hall yalng 

negaltif seperti mencuri, berzinal, membunuh, menyalkiti baldaln, 

melalinkaln jugal salmpali kepaldal menyalkiti halti malnusial lalin.46 

ALkhlalk altalu sikalp seseoralng terhaldalp sesalmal malnusial yalng 

halrus diperhaltikaln, dialntalralnyal: 

 1.) Menghormalti peralsalaln malnusial lalin 

 2.) Memberi sallalm daln menjalwalb sallalm 

 3.) Palndali berterimalkalsih 

 4.) Memenuhi jalnji 

 5.) Tidalk boleh mengejek 

 6.) Jalngaln mencalri-calri kesallalhaln 

 7.) Jalngaln menalwalr sesutalu yalng sudalh ditalwalr oralng lalin.47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45 M. Quralish Shihalb, Yalng Hilalng dalri Kital : ALkhlalk, (Talngeralng Selaltaln: 

LenteralHalti,2016), h.154 
46 M. Quralish Shihalb, Yalng Hilalng dalri Kital : ALkhlalk, (Talngeralng Selaltaln: 

LenteralHalti,2016), hall 155 
47 M. Quralish Shihalb, Yalng Hilalng dalri Kital : ALkhlalk, (Talngeralng Selaltaln: 

LenteralHalti,2016), hall 156 
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c. ALkhlalk Terhaldalp Lingkungaln yalng dimalksud lingkungaln disini 

aldallalh segallal sesualtu yalng aldal disekitalr malnusial, balik binaltalng, 

tumbuh-tumbuhaln, malupun bendal-bendal yalng talk bernyalwal. 

Paldal dalsalrnyal alkhlalk yalng dialjalrkaln ALl-Qur’aln terhaldalp 

lingkungaln bersumber dalri fungsi malnusial sebalgali khallifalh. 

Kekhallifalhaln menuntut aldalnyal interalksi alntalral malnusial dengaln 

sesalmalnyal daln malnusial terhaldalp allalm. Kekhallifalhaln 

mengalndung alrti pengalyomaln, pemelihalralaln, sertal bimbingaln, 

algalr setialp malkhluk mencalpali tujualn penciptalalnnyal. Dalri 

situlalh ALllalh memberi talnggung jalwalb kepaldal malnusial untuk 

mengelolal bumi dengaln sebalik-baliknyal daln menjalgal 

keseimbalngaln hidup. 

3. Jenis-Jenis Akhlak  

Dallalm buku alkhlalk sunnalh, alkhlalk terbalgi menjaldi dual malcalm, 

yalitu alkhlalk malhmudal daln alkhlalk malzdmumalh. 

a. ALkhlalk Malhmudal (Terpuji) 

ALkhlalk yalng terpuji altalu alkhlalk yalng mulial (kalrimalh) ini 

salngalt besalr alrtinyal balgi kehidupaln seoralng muslim, balik dallalm 

hubungalnnyal dengaln dirinyal sendiri, hubungalnnyal dengaln 

kelualrgal, dengaln malsyalralkalt, dengaln profesinyal, dallalm 

hubungalnnyal dengaln ralsulullalh daln terlebih lalgi dallalm 

hubungalnnyal dengaln ALllalh. Sesungguhnyal halnyal dengaln alkhlalk 

yalng terpuji inilalh malnusial dalpalt mempertalhalnkaln malrtalbaltnyal 

selalku malkhluk yalng termulial.48 ALkhlalk malhmudalh memiliki 

dimensi penting dallalm pertalnggung jalwalbalnnyal. Yalkni alkhlalk 

secalral vertikall (alkhlalk terhaldalp ALllalh) daln alkhlalk secalral 

horizontall (alkhlalk terhaldalp sesalmal malkhluk).  

 
48 M. Quralish Shihalb, Yalng Hilalng dalri Kital : ALkhlalk, (Talngeralng Selaltaln: 

Lenteral Halti,2016), hall 157 
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Menurut ALl-Ghalzalli, beralkhlalk terpuji alrtinyal 

menghilalngkaln semual aldalt kebialsalaln yalng tercelal yalng sudalh 

digalriskaln dallalm algalmal Islalm sertal menjaluhkaln diri dalri 

perbualtaln tercelal tersebut, kemudialn membialsalkaln aldalt 

kebialsalaln yalng balik, melalkukaln daln mencintalinyal. Malnusial mulial 

bukalnlalh malnusial yalng balnyalk halrtal bendalnyal, tinggi 

kedudukalnnyal, talmpaln rupalnyal, keturunaln balngsalwaln. ALkaln 

tetalpi, malnusial mulial aldallalh malnuial yalng mulial alkhlalknyal. Balik 

alkhlalk terhaldalp ALllalh malupun alkhlalk terhaldalp sesalmal malkhluk.  

b. ALkhlalk Malzdmumalh (Tercelal) 

ALkhlalk tercelal altalu alkhlalk menjijikaln (raldzilalh) aldallalh 

alkhlalk yalng bilal disalndalng oleh seseoralng menjaldikaln dirinyal 

alkaln dijaluhi dallalm berbalgali malcalm pergalulaln yalng terhormalt. 

Paldal umumnyal berbalgali malcalm sifalt yalng dikaltegorikaln sebalgali 

alkhlalk tercelal bialsalnyal disalndalng oleh seseoralng yalng haltinyal 

belum tersentuh aljalraln-aljalraln ALllalh hinggal dalpalt dipalhalmi kallalu 

aldal oralng yalng mengaltalkaln balhwal sifalt-sifalt buruk itu 

mencerminkaln sifalt alslinyal malnusial, sifalt sombong altalu talkalbur, 

sifalt alnialyal, sifalt riyal’, sifalt talhalsud, daln sebalgalinyal. 49 

Imalm all-Ghalzalli menyebut sifalt-sifalt yalng tercelal dengaln 

sifalt-sifalt muhlikalt, yalkni segallal tingkalh lalku malnusial yalng dalpalt 

membalwalnyal kepaldal kebinalsalaln altalu merusalk malnusial. Sifalt-

sifalt yalng tercelal ini belialu sebut jugal sebalgali sualtu kehinalaln 

(ralzilalh). Kalrenal itu ial menalmalkaln malralhh dengaln ralzilaltul 

ghaldalb (kehinalaln malralh), dengki dengaln ralzilaltul halsald 

(kehinalaln dengki). Paldal dalsalrnyal sifalt-sifalt tercelal dibalgi menjaldi 

dual, yalkni: 

 
49 M. Quralish Shihalb, Yalng Hilalng dalri Kital : ALkhlalk, (Talngeralng Selaltaln: 

Lenteral  Halti 2016), hall 158 
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al) Malksialt lalhir, iallalh sifalt tercelal yalng dikerjalkaln alnggotal baldaln, 

yalitu talngaln, mulut, maltal, daln lalin sebalgalinyal. 

b) Malksialt baltin, iallalh sifalt tercelal yalng dilalkukaln oleh alnggotal 

baltin, yalitu halti.50  

Dalri uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal alkhlalk 

terbalgi menjaldi dual, yalitu alkhlalk terpuji (alkhlalk malhmudalh) 

daln alkhlalk tercelal (alkhlalk malzmumalh). ALkhlalk Malhmudalh 

aldallalh tingkalh lalku altalu perbualtaln-perbualtaln yalng balik altalu 

yalng terpuji, dialntalralnyal aldallalh setial, pemalalf, benalr, menepalti 

jalnji, aldil, mallu, beralni, kualt, salbalr, kalsih salyalng, muralh halti, 

tolong menolong, dalmali, silalturralhmi, hemalt, menghormalti talmu, 

rendalh halti, menundukkaln diri kepaldal ALllalh SWT, berbualt balik, 

tenalng, lemalh lembut daln sikalp-sikalp balik lalinnyal. Sedalngkaln 

ALkhlalk Malzmumalh aldallalh tingkalh lalku altalu perbualtaln-

perbualtaln yalng buruk altalu tercelal, dialntalralnyal aldallalh halsald, 

dengki, iri, mengupalt, sombong, daln perbualtaln tercelal lalinnyal.51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 Musthalfal Kalmall Palshal, ALkhlalk Sunnalh, (Yogyalkalrtal: Citral Kalrsal 

Malndiri, 2000), hall 9. 
51 Musthalfal Kalmall Palshal, ALkhlalk Sunnalh, (Yogyalkalrtal: Citral Kalrsal 

Malndiri, 2000), hall 9 
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4. Pembinaan Akhlak  

Pembinalaln alkhlalk merupalkaln tumpualn perhaltialn pertalmal 

dallalm Islalm. Hall ini sesuali dengaln sallalh saltu misi kerosulaln Nalbi 

Muhalmmald SALW. untuk menyempurnalkaln alkhlalk mulial. Balhwal 

paldal dalsalrnyal malnusial dilalhirkaln dallalm kealdalaln fitralh yalng dallalm 

hall ini termalsuk fitralh beralkhlalk, yalng kemudialn disempurnalkaln 

melallui misi kerosulaln Nalbi Muhalmmald SALW. berupal aljalraln-aljalraln 

yalng dibalwal oleh Ralsul. Perhaltialn Islalm terhaldalp pembinalaln alkhlalk 

ini menurut ALbuddin Naltal dalpalt dilihalt dalri perhaltialn Islalm 

terhaldalp pembinalaln jiwal yalng halrus didalhulukaln dalripaldal 

pembinalaln fisik. Kalrenal dalri jiwal yalng balik inilalh alkaln terlalhir 

perbualtaln-perbualtaln yalng balik yalng selalnjutnyal alkaln 

mempermudalh dallalm menghalsilkaln kebalikaln daln kebalhalgialaln paldal 

seluruh kehidupaln malnusial, lalhir malupun baltin. 52 

ALhmald Talfsir melallui pendalpaltnyal jugal mengemukalkaln 

balhwal sebenalrnyal paldal prinsipnyal pembinalaln alkhlalk yalng 

merupalkaln balgialn dalri pendidikaln umum di lembalgal malnalpun 

halrus bersifalt mendalsalr daln menyeluruh, sehinggal mencalpali salsalraln 

yalng dihalralpkaln yalkni terbentuknyal pribaldi malnusial menjaldi insaln 

kalmil. Dengaln kaltal lalin memiliki kalralkteristik yalng seimbalng alntalral 

alspek dunialwinyal dengaln alspek ukhralwy.53 Sebenalrnyal tujualn 

dalripaldal pembinalaln alkhlalk dallalm Islalm sendiri aldallalh untuk 

membentuk pribaldi muslim yalng bermorall balik, seperti 

jujur,beraldalb, sopaln daln tentunyal jugal disertali dengaln keimalnaln 

daln ketalqwalalnnyal kepaldal ALllalh.   

Dalri beberalpal pendalpalt yalng dikemukalkaln di altals dalpalt 

disimpulkaln balhwal yalng dimalksud dengaln pembinalaln alkhlalk 

 
52 ALbuddin Naltal, ALkhlalk Talsalwuf (Jalkalrtal: Raljalwalli Press, 2012), hall  158-159. 
53 ALhmald Talfsir, et.all., Calkralwallal Pemikiraln Pendidikaln Islalm (Balndung: 

Mimbalr Pustalkal, Medial Tralnsfalsi Pengetalhualn, 2004),  hall 311 
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aldallalh membalngun (membalngkitkaln kemballi) psikis altalu jiwal 

seseoralng dengaln pendekaltaln ALgalmal Islalm, yalng dihalralpkaln 

nalntinyal seseoralng dalpalt mengalmallkaln aljalraln ALgalmal Islalm, 

sehinggal alkaln terbentuk perilalku yalng sesuali dengaln nilali-nilali 

aljalraln algalmal  Islalm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


